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Abstrak: Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui prospek bisnis industri hotel di era digital
dan pasca pandemi. Kami melakukan simulasi berdasarkan estimasi pertumbuhan
pengguna internet , tourism arrival dan kinerja hotel menggunakan data dari annual
report tahunan semua hotel yang terdaftar di bursa saham baik di Indonesia dan malaysia
setiap tahun dari tahun 2000 hingga 2019. Dalam membuat forcasting kinerja hotel,
penelitian ini menggunakan model Autoregressive moving average (ARMA). Hasil estimasi
digunakan untuk membandingkan kinerja industri perhotelan di Indonesia dari tahun
2000 hingga tahun 2019. Kami menemukan bahwa dengan inklusi internet yang masif
memudahkan konsumen untuk membuat keputusan dalam memilih akomodasi.

Kata kunci: industri perhotelan, era digital, pasca pandemi

PENDAHULUAN

Pengembangan teknologi untuk beradaptasi dengan tantangan semakin
bervariasi dalam industri hotel. Meskipun kebijakan era pandemi masih
dikembangkan di hotel-hotel di seluruh dunia termasuk Hotel di Indonesia. Dapat
dikatakan bahwa tamu akan melihat perubahan besar pada saat mereka check-in
di mana saja. Untuk masa yang akan datang sampai vaksin, pengobatan yang
efektif secara luas atau pengujian langsung untuk virus corona tersedia.

Menginap di hotel cenderung menjadi urusan yang mudah, terutama di
hotel-hotel kelas atas di mana layanan dan fasilitas yang dipersonalisasi untuk
pelanggan hotel telah lama menjadi bagian dari bisnis hotel itu sendiri.Para tamu
akan menginginkan check-in dan checkout tanpa kunci dan tanpa kontak serta
beberapa interaksi yang dipersonalisasi. Peran teknologi menjadi sangat penting.
Trend pengembangan check in dan check out meningkat di bisnis hotel pada era
pandemic covid-19. Termasuk pengembangan teknologi digital yang beradaptasi
dengan pandemic. Hotel harus bertahan dan beradaptasi dengan pandemi (Hao,
et, al, 2020)

Mewabahnya virus covid-19 mengurangi kinerja bisnis hotel dan
meningkatkan resiko bisnis hotel terutama pada okupasi hotel (Filimonau, et, al,
2020). Berfokus pada inovasi teknologi untuk mengurangi interaksi tamu
dengan karyawan dan meningkatkan kebersihan berpotensi sebagai peran kunci
dalam pemulihan industrihotel dari pandemi virus corona 2020 (Shin & Kang,
2020).

Untuk memahami prospek bisnis perhotelan khususnya hotel, perlu
pemahaman tentang kinerja hotel itu sendiri (Dredge & Gyimdthy, 2017). Untuk
memahami kinerja hotel, diperlukan pemahaman tentang output produksi.
Karena hotel adalah usaha jasa maka out put produksinya berupa layanan jasa
dimana sangat berbeda dengan out put produksi berupa barang. Dimana tingkat
okupasi hotel yang menjadi indikator dalam mengukur kinerja hotel. Tentunya
hal ini tidak bertentangan dengan teori produksi (Feiertag, 2020).

Dalam memahami konsep prospek bisnis di masa yang akan datang, selain
memahami teori produksi juga perlu memahami teori perusahaan atau the
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theory of the firm (Melin, et, al, 2014; Rohn & Evens, 2020). Teori perusahaan
adalah konsep mikroekonomi yang didirikan dalam ilmu ekonomi neoklasik.
Dalam ilmu ekonomi neoklasik suatu pendekatan ekonomi berfokus pada
produksi, konsumsi, dan distribusi pendapatan di pasar melalui penawaran dan
permintaan. Teori perusahaan adalah konsep mikroekonomi yang menyatakan
bahwa perusahaan adalah pembuat keputusan untuk memaksimalkan
keuntungan (Brown & Nwagbara,2019).

Teori perusahaan menjelaskan bahwa pendapatan perusahaan bergantung
pada permintaan produk perusahaan baik barang maupun jasa (Drucker, 2017).
Dimana di terangkan dalammodel berikut :

TR=PxQ
Dimana TR adalah total revenue, P adalah Price dan Quantity adalah output
produksi dimana output produksi yang menghasilkan pendapatan adalah output
produksi yang terjual(Chapman, 2012). Sehingga menjadi

PxS=TR

Dimana S adalah total output produksi yangterjual atau di sebut juga sales.
Karena asal dari pendapatan adalah out putproduksi dan output produksi yang
menghasilkan pendapatan adalah output produksi yang terjual maka diperlukan
dua sudut pandang yang yaitu sudut pandang di supply dan sudut pandang di
demand (Varian, 2019).

Salah satu fungsi produksi yang dikenal dan masih di gunakan di masa
modern adalah Cobb-Douglas Function (Prajapati, 2020). Fungsi Produksi Cobb-
Douglas merepresentasikan hubungan antara output produksi dan kombinasi
faktor input produksi yaitu modal dan tenaga kerja yang digunakan untuk
memperoleh output produksi (Besanko & Braeutigam, 2020).

Fungsi produksi Cobb-Douglas dikembangkan oleh ekonom Paul Douglas
dan ahli matematika Charles Cobb, fungsi produksi Cobb-Douglas biasanya
digunakan dalam model makro ekonomi dan mikroekonomi karena memiliki
sejumlah properti realistis (Arredondo & Garcia, 2020). Persamaan untuk rumus
produksi CobbDouglas, dimana K melambangkan modal, L melambangkan tenaga
kerja dengan persamaanmatematika sebagai berikut :

Q=f (LK)
Dimana Q merupakan output Produksi, L sebagai input tenaga kerja dan K
sebagai input Capital (Aryasri,2020) .
Diera zaman modern yang penuh dengan teknologi membuat produksi semakin
efisien dan teknologi menjadi faktor penting dalam proses produksi (Zheng, D.,
2016). Solow memperkenalkan faktor teknologi sebagai input produksi. Solow
model dikembangkan melalui fungsi produksi yang menjelaskan hubungan
antara inputdan output pada tingkat agregat. Fungsi Cobb -Douglas merupakan
fungsi produksi yang bisa digunakan dalam model solow (Berg, 2016). Dalam
bentuk yang paling sederhana Fungsi Cobb - Douglas sebagai berikut :

Q=f (LK)
Dimana Q (L,K) = a LEK1#
Dimana a dan (3 adalah konstanta (Uskov, et, al,2020)
Solow memasukkan dua faktor ke dalam modelsolow yaitu pertumbuhan tenaga
kerja dan pertumbuhan teknologi (Dudley & Poston,2019). Secara spesifik, pada
saat t, output (Qt) ditentukan oleh input modal (Kt) dan tenaga kerja (Lt) serta
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teknologi (At) menurut fungsi produksi yang di adobsi dari fungsi Cobbdouglas

sebagai berikut:

Qt=Ka (AL)la

Variabel baru At mewakili tingkat teknologi pada waktu t. Baik input tenaga kerja
Lt dan tingkat teknologi At diasumsikan tumbuh pada tingkat yang konstan.
Formulasi teknologi ini disebut sebagai peningkatan tenaga kerja. Teknologi
membuat tenaga kerja lebih efektif sehingga input tenaga kerja yang efektif sama
dengan At Lt (Ahiakpor, 2013).

Didalam bisnis hotel, untuk memahami tingkat produksi tidak hanya dapat dilihat
dari sisi supply tapi juga harus dilihat dari sisi demand karena bisnis hotel adalah
bisnis jasa yang hanya bisa diproduksi ketika konsumen datang dengan tingkat
produksi sebanyak kedatangan dari konsumen yang menginap di hotel atau
menggunakan jasa hotel (Christou, 2016).

Fungsi produksi dapat digunakan untuk memahami sisi supply.Untuk memahami
sisi demand yaitu konsumen bisa digunakan theory absolute income. Kembali
kepada pendapatan perusahaan yang berasal dari output produksi yang terjual
atau terbeli oleh konsumen. Tentunya konsumen yang membeli tersebut
memiliki daya beli sebesar penghasilannya yang diterjemahkan dalam persamaan
berikut :

Y=C

Dimana Y adalah pendapatan dan C adalah konsumsi atau pendapatan yang
dibelanjakan. Theory Absolute Income menjelaskan tentang persamaan tersebut
(Keynes,2019). Berdasarkan persamaan tersebut dan fungsi sebelumnyasehingga
dapat difahami persamaan baru yaitu

C=PxS

Dimana C adalah jumlah uang yang digunakan untuk melakukan konsumsi
sebesar harga barang atau jasa yang dikonsumsi (P) x jumlah harga barang atau
jasa yang dibeli

SehinggaQ =S

C=YY=TRTR=C

Dimana Q adalah Output produksi yang dijual sebesar penjualan Output
produksi (S) yang dibeli oleh konsumen sebesar C = P x S dengan pendapatan
konsumen sebesar Y.

Konsumen dalam membeli output produksi dipengaruhi oleh perspektif
konsumen (Bracamonte, et, al, 2020; Chawla, et, al, 2020). Dalam industri jasa
termasuk hotel perspektif konsumen terhadap attribute layanan hotel menjadi
sangat penting (Liu, et, al, 2020; Akhtar, et, al, 2019).

METODE

Untuk menganalisa prospek hotel syariah di masa depan khususnya setelah
pandemi virus corona berakhir, kami mengadopsi theory of firm dan absolute
income sebagai perpeksti supply and demand dengan menggunakan fungsi
cobb-doglas dan model sollow untuk menentukan variabel dan menganalisa
secara kuantitatif dengan menggunakan Autoregressive moving average (ARMA)
model untuk membuat forcasting performa performa hotel. Hasil forcasting
menjadi dasar analisa prospek bisnis hotel dan potensi ancaman serta peluang
melalui prilaku variabel yang diestimasi.
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Model ARMA menggabungkan metode autokorelasi (AR) dan moving averages
(MA) ke dalam model komposit deret waktu (Weiss, 2018). Dengan model
sebagai berikut :

xt=@lxt-1+ @2xt-2 +...+ epxt-p+t+01t-1+...+ 0qt—q

Secara umum, bentuk model ARMA gabungan ini dapat digunakan untuk
memodelkan deret waktu dengan istilah yang lebih sedikit secara keseluruhan
daripada model MA atau AR sendiri. Ini menyatakan nilai taksiran pada waktu t
sebagai jumlah suku q yang mewakili variasi rata-rata variasi acak selama q
periode sebelumnya (komponen MA), ditambah jumlah suku p AR yang
menghitung nilai x saat ini sebagai jumlah tertimbang dari p nilai terbaru.

Persamaan Matematika

Seperti dijabarkan sebelumnya bahwa penelitian ini mengadopsi theory of the
firm,absolute income theory, fungsi cobb doglas dan model solow. Dimulai dari
persamaan theory of the firm yang dijabarkan di literatur review sebagaiberikut :
TR=PxQTR=PxSS=Q

TR=YY=C

Dimana TR adalah pendapatan atau total revenua dari penjualan output
produksi, P adalah harga dari out put produksi dan Q adalah total output
produksi. Output produksi yang menghasilkan pendapatan adalah output
produksiyang terjual (S). Dimana, tingkat penjualan tergantung pada tingkat daya
beli konsumen yangdijelaskan dalam Absolute income Theory dengan persamaan
sebagai berikut :

Y=C

Dimana Y adalah pendapatan yang dapat di belanjakan sebesar C. Karena yang
menghasilkan pendapatan adalah output produksi yang terjual maka P x S= TR.
Sehingga Q = S dalam bisnis hotel S adalah performa keuangan hotel atau revenue
hotel.

Mengadopsi fungsi cobb-doglas dengan persamaan umum fungsi cobb doglas
sebagai berikut:

Q =f(L,K)

Dimana Q adalah output produksi yang merupakan fungsi dari L sebagai input
labor atau sumber daya manusia dan input K sebagai modal. Dimana

Q (KL) =a KPL#1

Dimana Q (KL) merupakan output produksi atasK dan L dimana a dan {3 adalah
konstanta yang bernilai 0 s.d 1. bisa dinotasikan sebagai berikut:

Q=aKPLP

Mengadopsi model solow dengan model umum atas fungsi cobb doglas sebagai
berikut:

Qt=Ka (AL)la

Dimana t adalah time series atas waktu. Ketika disederhanakan tanpa time series
atau diwaktutO menjadi

Q = Ka (AL) 1-a
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Ketika konstanta bernilai 1 menjadi
Q=K(AL) atau Q=KALatauQ=AKL

Dimana A adalah faktor teknologi. Dengan persamaan sebelumnya Q = S di
adobsikan menjadiS = A KL karena KL = Q dan pada bisnis hotel Q =Total tamu
maka Q dapat direpresentasikan atas total kedatangan pelancong yang kami
notasikan sebagai Tourism Arrival dengan mempertimbangkan persamaan
berikut

S=AQ

Dimana S adalah sudut pandang supply yang dinotasikan sebagai total output
produksi yangterjual dan A merupakan sudut pandang demand atau konsumen
sehingga A atas teknologi dapat di representasikan atas penggunaan teknologi
yang digunakan konsumen untuk memesan layanan atau output produksi hotel
yang dalam penelitian ini di representasikan sebagai internet inclusion yang
direpresentasikan dari total internet user di wilayah penelitian yang dalam
penelitian ini di notasikan sebagai TIS

Dan Q merupakan total out put produksi.Dimana total out put produksi

Karena TR =Cdan C =P x S atau P x S = TRSehingga

PS=AQP
Dimana QP = APS

Sehingga TR =f (A,C)

Sehingga penelitian ini berfokus pada tiga variabel yaitu :
Hotel revenue total atau TR Hotel sebagai variabel dependent
Tourism Consumptions atau C sebagai variabelindependent
Total Internet User atau A

Mengadopsi persamaan umum ARMA sebagaiberikut :

St=PB1St-1 +P2S5t-2 + ... +f1At-1 +B2At-2+...+ f1Ct-1 +B2Ct-2 ...+ et

Dimana e sebagai notasi error atau variabeldiluar estimasi.
Dimana

S = Sum of Hotel Performance (Kinerja HotelTotal)

A =Total Internet User

TC = Tourism Consumptions

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian ini dibagi sub bagian yaitu result sebagai sub dari hasil estimasi
yang berisi hasil estimasi ARMA dan hasil analisa SWOT MATRIX.Yang kedua Sub
Discussion yang merupakansub pembahasan atas hasil penelitian.

Hasil estimasi ARMA Hotel non syariah sebagai berikut

S=-24.6545476396*A + 774.490300768*TC 662180522.362

11
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Dari hasil estimasiterlihat arah total internet user (A) bernilai negatif atau
konstanta bernilai negatif. Artinya semakin dalam inklusi internet atas
konsumen hotel dimana konsumen hotel bisa siapa saja baik lokal konsumen
maupun konsumen dari luar kota atau luar negeri. Semakin dalam inklusi
internet semakin banyak alternatif pilihan akomodasi sehingga tourism arrival
bisa memilih akomodasi lain selain hotelseperti losmen atau hostel yang relative
lebih murah dari hotel. Atau justru memilih hotel syariah dengan beragam
perspektifnya seperti muslim friendly. Karena yang diestimasi dalam estimasi ini
adalah hotel non syariah.

Tourism Arrival bernilai positif artinya pendapatan hotel bertumpu pada
kedatangan para pelancong dimana semakin banyak pelancong yang datang,
semakin banyak konsumen potensial yang menggunakan layanan hotel

Untuk memudahkan pembacaan estimasi kamirangkum dalam tabel berikut :

‘ariable Coefficient  Std, Error  t-Statistic Prob,

& -24.65455 16.72012 -1.474543 0.1586
TC 74,4903 164.5115 4. 707818 0.0002
C -6.62E+08 FTHE«QE 08756594 0.3918
R-sguared 3 099315 Mean dependent var @ 4.73E409
Adjusted R-squared : 0BES5705 5.0 dependent var @ 20ZE409
5.E. of regression 3.TIE+08  Akalke info criterion 4245166
Sum sguared resid LITE+1E  Schwarz criterion : 4260102
Lasg likelihoad ¢ 4215166 Hannan-Ouinn eriter @ 4248081
F-statistic : 2685112 Dwrbin-Watsonstat @ 1409951

Untuk melihat trend kinerja hotel syariah disajikan forcasting ARMA berikut :

-t WY L9808

Gambar 1 Forcasting ARMA

Trend kinerja hotel total cenderung naik dimana setiap ada penurunan kinerja
diikuti recovery trend.

Dengan adanya internet yang semakin banyak penggunanya dan semakin tak
terbatas. Menjadikan peluang sekaligus ancaman bagi industri hotel. Untuk
meningkatkan peluang menjadi permintaan layanan hotel dan meminimalisir
ancaman dari informasi yang salah atau fitnah.
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Sumber: World Bank, 2020 (Diolah)

Dengan demografi yang cukup besar, Indonesia merupakan pasar yang cukup
besa untuk bisnis hotel pada tamu domestik dengan inklusi internet yang
meningkat secara dramtis sejak 2014. Tentu saja peluang untuk menapatkan
okupasi melalui internet dapat terus ditingkatkan.

KESIMPULAN

Industri hotel cukup terpukul akibat pandemi corona tahun 2020. Namun,
Dengan inklusi internet dan prilaku New Normal industri hitel memiliki harapan
untuk pulih disaat corona sudah berakhir.
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